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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Rumusan Masalah 

3. Apa saja peran dan tanggung jawab pemerintah Kabupaten Buleleng dalam 

memberi perlindungan hukum dan sosial bagi penyandang disabilitas 

korban kekerasan seksual?  

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam memberikan perlindungan hukum 

dan sosial kepada penyandang disabilitas korban kekerasan seksual di 

Kabupaten Buleleng?  

Pertanyaan Kepada Penyidik Unit IV PPA (Perlindungan Perempuan Dan 

Anak ) Satreskrim Polres Buleleng  

1. Bagaimana Polres Buleleng menangani kasus kekerasan seksual yang 

melibatkan penyandang disabilitas sebagai korban? 

2. Apakah ada data atau statistik khusus terkait jumlah kasus kekerasan 

seksual terhadap penyandang disabilitas di Kabupaten Buleleng? 

3. Apa langkah-langkah yang dilakukan Polres Buleleng dalam proses 

penyelidikan dan penyidikan kasus kekerasan seksual terhadap 

penyandang disabilitas? 

4. Bagaimana Polres Buleleng memastikan hak-hak korban, terutama 

penyandang disabilitas, terlindungi selama proses hukum berlangsung? 

5. Apakah Polres Buleleng memiliki petugas yang terlatih untuk 

menangani korban kekerasan seksual dengan kebutuhan khusus? 

Pertanyaan Kepada Pekerja Sosial Dinas Sosial 

1. Apa tugas pokok dari dinas sosial ? 

2. Apa saja peran dan tanggung jawab yang telah dilakukan Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng dalam menangani penyandang disabilitas korban 

kekerasan seksual? 



 
 

 

3. Bagaimana koordinasi antara Dinas Sosial dengan lembaga lain seperti 

DINAS P2KBP3A dan Kepolisian dalam penanganan kasus ini? 

4. Apakah Dinas Sosial memiliki fasilitas khusus untuk rehabilitasi 

penyandang disabilitas korban kekerasan seksual? Jika ya, fasilitas apa 

saja yang tersedia? 

5. Bagaimana Dinas Sosial memastikan bahwa korban penyandang 

disabilitas mendapatkan perlakuan yang layak selama proses 

rehabilitasi? 

6. Apa saja kendala utama yang dihadapi Dinas Sosial dalam menangani 

kasus kekerasan seksual pada penyandang disabilitas? 

7. Bagaimana Dinas Sosial mengatasi hambatan komunikasi dengan 

penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan fisik atau mental? 

8. Apakah ada program khusus dari Dinas Sosial yang dirancang untuk 

pencegahan kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas? 

9. Apakah Dinas Sosial bekerja sama dengan pihak berwenang lain untuk 

membantu korban kekerasan seksual penyandang disabilitas? Jika ya, 

bagaimana bentuk kerja sama tersebut? 

Pertanyaan Kepada Kabid Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga 

Berencana Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak  

1. Apa tugas pokok dari dinas Dinas P2KBP3A ? 

2. Apa saja bentuk layanan utama yang disediakan Dinas P2KBP3A untuk 

penyandang disabilitas korban kekerasan seksual? 

3. Bagaimana mekanisme pendampingan hukum dan psikologis yang 

diberikan oleh Dinas P2KBP3A kepada korban kekerasan seksual? 



 
 

 

4. Bagaimana Dinas P2KBP3A memastikan bahwa layanan yang 

diberikan inklusif dan ramah terhadap penyandang disabilitas? 

5. Apa saja kendala yang sering dihadapi Dinas P2KBP3A dalam 

menangani kasus kekerasan seksual pada penyandang disabilitas? 

6. Bagaimana Dinas P2KBP3A mengatasi tantangan dalam komunikasi 

dengan korban yang memiliki keterbatasan fisik, mental, atau sensorik? 

7. Apakah ada hambatan dalam proses koordinasi antara Dinas 

P2KBP3A, Dinas Sosial, dan Kepolisian terkait penanganan kasus 

kekerasan seksual? 

8. Bagaimana kerja sama antara DINAS P2KBP3A dan Lembaga 

berwenang lainnya dalam menangani kasus kekerasan seksual terhadap 

penyandang disabilitas? 
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Buleleng 
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Jabatan  : Kepala Bidang Pemenuhan Hak Dan Perlindungan Anak di 
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Kabupaten Buleleng 

3. Nama  :Alfon Kolimasang, A.Md Peksos 

Jabatan : Pekerja Sosial Perlindungan Anak di Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI DENGAN PENYIDIK UNIT 

PELAYANAN PEREMPUAN DAN ANAK (PPA) POLRES 

BULELENG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI DENGAN PEKERJA SOSIAL DINAS 

SOSIAL KABUPATEN BULELENG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI DENGAN KABID DINAS 

PENGENDALIAN PENDUDUK KELUARGA 

BERENCANA PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERLINDUNGAN ANAK  
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